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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran histopatologi hepar
yang diinduksi parasetamol dapat menganalisis degenerasi, nekrosis, radang dan
pemberian ekstrak Temulawak (Curcuma zanthorrhiza roxb) pada tikus putih
(Rattus norvegicus). Jenis penelitiagn ini adalah penelitian Eksperimental. Sampel
penelitian yang digunakan adalah tikus putih (Rattus norvegicus) sebanyak 24
ekor. Tikus putih dibagi secara acak menjadi 4 kelompok dengan masing — masing
kelompok 6 ekor, kelompok perlakuan pertama sebagai kontrol positif yang tidak
diinduksi parasetamol (P0O), kelompok perlakuan kedua sebagai kontrol negatif
yang diinduksi parasetamol 1000 mg/kg BB (P1), kelompok perlakuan ketiga
diinduksi parasetamol 1000 mg/kg BB dilanjutkan terapi ekstrak Temulawak 30%
(P2), dan kelompok perlakuan keempat diinduksi parasetamol 1000 mg/kg BB
dilanjutkan terapi ekstrak Temulawak 50% (P3). Tikus putih diadaptasikan selama
7 hari, lalu diinduksi parasetamol selama 7 hari dan dilanjutkan terapi ekstrak
temulawak selama 7 hari secara peroral. Pada hari ke-22 dikorbankan untuk
diambil sampel organ hepar kemudian dibuat preparat histopatologi. Hasil analisis
data mengunakan uji Kruskal Wallis pada organ hepar diperoleh P (Asymp.sig) P
degenerasi = 0.00, P nekrosis = 0.03, P radang 0.229. Nilai P untuk degenerasi
dan nekrosis lebih rendah dari 0.05 berarti ada perbedaan nyata dengan standar
data distribusi normal sedangkan untuk radang nilai P lebih besar dari 0.05 berarti
tidak ada perbedaan nyata dengan standar data distribusi normal. Kesimpulan
penelitian ini adalah. pemberian parasetamol dapat menimbulkan kerusakan pada
organ hepar dan ekstrak temulawak dapat memperbaiki kondisi hepar yang telah
rusak akibat diinduksi parasetamol

Kata kunci : Ekstrak Temulawak, Gambaran Histopatologi, Parasetamol, Tikus
putih.



THE HEPAR HISTOPATHOLOGY OVERVIEW AGAINTS
PARACETAMOL INDUCTION AND TEMULAWAK (Curcuma
zanthorrhiza roxb) EXTRACT THERAPY IN WHITE RAT
(Ratus norvegicus)

KLAUDIUS YANSEN SOLA

Abstract

The aim of this research is to identified hepar histopathology overview that
had some paracetamol induction that can cause degeneration, necrosis,
inflammation and was given temulawak (Curcuma zanthorrhiza roxb) extract in
white rat (Rattus norveicus). This research used the experimental model. Samples
that used inthis research are 24 white rats. These white rats separated randomly
in4 groups and each group got 6 white rats. The first group (PO) used as the
positive control that did not get paracetamol induction, the second group (P1)
used as negative control that got 1000mg/kg BW paracetamol induction, the third
group (P2) got 1000 mg/kg BW paracetamol induction and 30% temulawak
extract as the therapy and the fourth group (P3) got 1000 m/kg BW paracetamol
induction and 50% temulawak extract as the therapy. The white rats was delivered
some adaptation for 7 days and was given the paracetamol induction for 7 days
and continued by giving the temulawak extract orally as the therapy. In the 22"
day, all of white rats was necropsied and the hepar sample was taken to make
histopathology preparation. The Kruskal-Wallis test analysis result shown that P
(asymp.sig) of degeneration = 0.00, P necrosis = 0.03, and P inflammation =
0.229. This P value of degeneration and necrosis lower than 0.05 that means there
was real different by normal distribution standard data and the P inflammation
value was bigger than 0.05 that means there was no real different by the normal
distribution standard data. The conclusion of this research is paracetamol
induction in could cause the hepar distraction and the temulawak could regenerate
the hepar damages in case of paracetamolinduction.

Key words : Temulawak extract, Histopathology overview, Paracetamol, White
rat.
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